A

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Self assessment system berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas
Buddhi ‘Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,656, nilai t-
statistics sebesar 8,232 > 1,65, dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa semakin sering wajib pajak melaksanakan
kegiatan perpajakannya secara mandiri, maka akan menambah rasa
patuh dari wajib pajak tersebut dalam menjalankan kegiatan
perpajakannya.

Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh negatif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di
Universitas Buddhi Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa nilai nilai original sample sebesar -0,124,
nilai t-statistics sebesar 1,750 > 1,65 dan nilai p-values 0,040 < 0,05.
Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi persepsi buruk masyarakat
kepada pemerintah, maka semakin sulit pemerintah dalam membentuk
kepercayaan publik, sehingga kepatuhan wajib pajak orang pribadi

akan semakin menurun.
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Keadilan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi
Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa nilai t-statistics sebesar 1,592 < 1,65 dan nilai p-values 0,056 >
0,05. Hal ini membuktikan bahwa wajib pajak yang patuh apapun
kondisinya akan tetap patuh terhadap pajak, dan sebaliknya jika wajib
pajak tidak patuh terhadap pajak, walaupun pemerintah sudah
menerapkan keadilan perpajakan, wajib pajak akan tetap melakukan
perlawanan karena mereka menganggap bahwa pajak adalah beban
yang harus mereka tanggung.

Kompleksitas perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis.di Universitas
Buddhi Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,313, nilai t-
statistics sebesar 4,438 > 1,65, dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa melalui kompleksitas perpajakan, maka
pemerintah akan terus mensosialisasikan peraturan tersebut kepada
wajib pajak sehingga pengetahuan wajib pajak akan bertambah dan
akan berdampak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Self assessment system tidak berpengaruh terhadap tax evasion pada
Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai t-statistics

sebesar 0,909 < 1,65 dan nilai p-values 0,182 > 0,05. Hal ini
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membuktikan bahwa wajib pajak tidak akan melakukan penggelapan
pajak walaupun pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan oleh
wajib pajak sendiri melalui self assessment system, karena wajib pajak
menyadari akan sanksi perpajakan apabila mereka melakukan
pelanggaran pajak dan menyadari akan pentingnya pajak bagi
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh negatif terhadap tax
evasion pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
original sample sebesar -0,256, nilai t-statistics sebesar 2,559 > 1,65,
dan nilai p-values 0,005 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi wajib pajak percaya kepada pemerintah, maka akan semakin
rendah tindakan penggelapan pajak.

Keadilan perpajakan berpengaruh negatif terhadap tax evasion pada
Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai original
sample sebesar -0,179, nilai t-statistics sebesar 1,747 > 1,65, dan nilai
p-values 0,040 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi
wajib pajak yang merasakan keadilan pemungutan pajak, maka akan
semakin rendah wajib pajak yang melakukan tindakan penggelapan
pajak.

Kompleksitas perpajakan berpengaruh positif terhadap tax evasion

pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma. Hal ini
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dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
original sample sebesar 0,525, nilai t-statistics sebesar 6,399 > 1,65,
dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa semakin
kompleks atau sulit suatu peraturan perpajakan, maka akan semakin
tinggi tindakan penggelapan pajak.

Tax evasion berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nilai
original sample sebesar -0,269, nilai t-statistics sebesar 4,081 > 1,65,
dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi penggelapan pajak dilakukan oleh wajib pajak, maka semakin
rendah wajib pajak yang patuh terhadap pajak.

Tax evasion tidak dapat memediasi pengaruh self assessment system
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas
bisnis di Universitas Buddhi Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa nilai t-statistics sebesar 0,863 <
1,65 dan nilai p-values 0,194 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa self
assessment system tidak dapat mempengaruhi tindakan penggelapan
pajak, yang bisa menurunkan kepatuhan seseorang terhadap pajak.
Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui tax evasion sebagai
variabel intervening pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas

Buddhi Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang



12.

13.

165

menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,069, nilai t-
statistics sebesar 1,962 > 1,65 dan nilai p-values 0,025 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi kepercayaan masyarakat kepada
pemerintah, maka akan berdampak dalam mengurangi tindakan
penggelapan pajak, sehingga kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan
semakin meningkat.

Tax evasion tidak dapat memediasi pengaruh keadilan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas
bisnis di Universitas Buddhi Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa nilai t-statistics sebesar 1,571 <
1,65 dan nilai p-values 0,058 > 0,05. Hal ini membuktikan bahwa
keadilan pemungutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah tidak dapat
mempengaruhi tindakan penggelapan pajak, serta penggelapan pajak
tidak dapat mempengaruhi kepatuhan seseorang terhadap pajak.
Kompleksitas perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi melalui tax evasion sebagai variabel
intervening pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi
Dharma. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa nilai original sample sebesar -0,141, nilai t-statistics sebesar
3,509 > 1,65, dan nilai p-values 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa semakin kompleks atau rumitnya suatu peraturan perpajakan,
maka semakin tinggi tindakan penggelapan pajak, sehingga kepatuhan

wajib pajak akan semakin menurun.
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Implikasi
Implikasi penelitian adalah konsekuensi atau dampak langsung dari
hasil penelitian. Dalam konteks pengaruh self assessment system,
kepercayaan kepada pemerintah, keadilan perpajakan, dan kompleksitas
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan tax evasion
sebagai variabel intervening, implikasi penelitian dapat mencakup implikasi
teoritis dan praktis terhadap pemahaman tentang kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dan tax evasion.
1.  Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis adalah kontribusi hasil penelitian terhadap teori
atau penemuan terdahulu. Implikasi teoritis dapat membantu dalam
pengembangan teori yang ada atau menghasilkan teori baru yang dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya.

a. Self assessment system berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di
Universitas Buddhi Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun
1958 yang menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh
faktor internal maupun faktor eksternal. Serta sejalan dengan
penelitian (Am & Sarjan, 2020) dan (Wulandari & Limajatini,
2022) yang menyatakan bahwa self assessment system berpengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh negatif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas
bisnis di Universitas Buddhi Dharma. Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider pada
tahun 1958 yang menyatakan bahwa perilaku seseorang
disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Serta
sejalan dengan penelitian (Tama, 2022) yang menyatakan bahwa
kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh negatif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Keadilan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas
Buddhi Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Anwar, 2018) yang menyatakan bahwa keadilan perpajakan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Kompleksitas perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa fakultas bisnis di
Universitas Buddhi Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun
1958 yang menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh
faktor internal maupun faktor eksternal. Serta sejalan dengan
penelitian (Endrasti & Prastiwi, 2023) yang menyatakan bahwa
kompleksitas perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi.
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Self assessment system tidak berpengaruh terhadap tax evasion
pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Erawati & Pawestri,
2022) yang menyatakan bahwa self assessment system tidak
berpengaruh terhadap tax evasion.

Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh negatif terhadap tax
evasion pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi
Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang
dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor
internal maupun faktor eksternal. Serta sejalan dengan penelitian
(Alliyah, 2023) yang menyatakan bahwa kepercayaan kepada
pemerintah berpengaruh negatif terhadap tax evasion.

Keadilan perpajakan berpengaruh negatif terhadap tax evasion
pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang
dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor
internal maupun faktor eksternal. Serta sejalan dengan penelitian
(Yusmanda, 2018) yang menyatakan bahwa keadilan perpajakan
berpengaruh negatif terhadap tax evasion.

Kompleksitas perpajakan berpengaruh positif terhadap tax evasion

pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang
dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor
internal maupun faktor eksternal. Serta sejalan dengan penelitian
(Eliyanti, 2020) yang menyatakan bahwa kompleksitas perpajakan
berpengaruh positif terhadap tax evasion.

Tax evasion berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas
Buddhi Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi
yang dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor
internal maupun faktor eksternal.

Tax evasion tidak dapat memediasi pengaruh self assessment
system terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada
Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.
Kepercayaan kepada pemerintah berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui tax evasion sebagai
variabel intervening pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas
Buddhi Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi
yang dikembangkan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor

internal maupun faktor eksternal.
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I. Taxevasion tidak dapat memediasi pengaruh keadilan perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Mahasiswa
fakultas bisnis di Universitas Buddhi Dharma.

m. Kompleksitas perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi melalui tax evasion sebagai variabel
intervening pada Mahasiswa fakultas bisnis di Universitas Buddhi
Dharma. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang
dikembangkan ~oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang
menyatakan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor

internal maupun faktor eksternal.

Implikasi Praktis

Implikasi praktis merujuk pada dampak langsung dari hasil
penelitian. Implikasi praktis dari suatu penelitian dapat memberikan
rekomendasi yang bisa diterapkan, seperti dalam pengambilan
keputusan, perbaikan proses, atau perubahan kebijakan. Hasil
penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pemerintah untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam meningkatkan
transparansi perpajakan dan menyederhanakan sistem perpajakan,
meningkatkan sosialisasi perpajakan, serta membangun kepercayaan
wajib pajak terhadap mekanisme perpajakan dan pemerintah dengan
menunjukkan komitmen yang baik dalam mengelola dan menggunakan
dana pajak. Serta dapat digunakan sebagai masukan bagi wajib pajak

agar dapat mematuhi peraturan perpajakan dan memenuhi kewajiban
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perpajakannya tepat waktu, serta menghindari perilaku tax evasion.
Dengan memperhatikan implikasi praktis dari faktor-faktor tersebut,
pemerintah dapat merancang kebijakan dan strategi yang lebih efektif
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan dalam

mengurangi perilaku tax evasion.

C. Saran

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan yaitu:

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini, misalnya faktor lingkungan,
pemahaman perpajakan, atau variabel lainnya yang mungkin
mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dan tax evasion, serta diharapkan dapat mempertimbangkan
penggunaan variabel intervening yang berbeda dengan penelitian ini,
misalnya sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan, atau bisa juga
mempertimbangan penggunaan variabel moderating. Peneliti juga
mengharapkan supaya peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah
sampel yang akan diteliti, serta memperluas ruang lingkup
penelitiannya.

Bagi wajib pajak diharapkan untuk memahami sistem perpajakan yang
berlaku agar dapat memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar dan
tepat waktu, dan diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan

perpajakan agar dapat memahami hak dan kewajiban sebagai wajib
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pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak.
Peneliti juga mengharapkan agar wajib pajak dapat memenuhi
kewajiban perpajakan dengan benar dan tidak melanggar hukum yang
berlaku, serta memahami bahwa pembayaran pajak merupakan
kewajiban bersama untuk membangun negara yang lebih baik.

Bagi pemerintah diharapkan dapat meningkatkan transparansi
perpajakan untuk menciptakan kepercayaan wajib pajak terhadap
mekanisme perpajakan dan mengurangi praktik tax evasion. Selain itu,
diharapkan agar dapat menyederhanakan sistem perpajakan dan
meningkatkan keadilan perpajakan, serta meningkatkan sosialisasi
perpajakan agar pengetahuan wajib pajak, serta kepatuhan dan

kesadarannya dapat meningkat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabulasi Karakteristik Responden

No Nama Jurusan Jenls. Usia Pekerjaan
Kelamin |Responden
. . Administrasi Pegawai
1 | Putri Valencia . Perempuan | 20-30th
Niaga Swasta
2 Indri Yant Aglmlnlstra5| Perempuan | 20-30th | Freelancer
Saputra Niaga
3 | Katrin Patricia AijInIStI’aSI Perempuan | < 20th Pegawal
Niaga Swasta
4 Administrasi Pegawai
4 | Agnes Aprillia Nidka Perempuan | 20-30th Swasta
Michael . i i Pegawai
5 Yehezkiel Akuntansi Laki-Laki | 20-30th Swasta
g | StanleyZuriel ) \untansi | Laki-Laki | 20-30th | edawal
Ang Swasta
7 | Steven Sariputra | Akuntansi Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta
8 | Angella Rizi A A | Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
Selvyanti ) Pegawali
9 . Akuntansi Perempuan | 20-30th
Purnamasari Swasta
10 | Rian Akuntansi | Laki-Laki | 20-30th | cgawal
Swasta
11 | Tegar Ferdinan Akuntansi Laki-Laki | < 20th Pegawal
Swasta
12 | Shintia Dewi | Akuntansi | Perempuan | 20-30th | - oo
Swasta
13 | Des Talenta Gulo | Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
14 | Marsha Angeline | Akuntansi Perempuan | < 20th | Freelancer
15 | Risky Apriliawati | Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
16 | Lauren Angelina | Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
17 | Putu Tania Akuntansi Perempuan | 20-30th | Freelancer




18

Putri Iryanto

Akuntansi

Perempuan

20-30th

Pegawai

Swasta
19 | Natalia Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
20 Ells_abeth Akuntansi Perempuan | 20-30th | Wirausahawan
Kelitubun
21 | Selvia Sunarsa Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
22 | Cindy Febiola Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
23 | Grace Andreana | Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
24 | Stevanni Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
25 | Junardi Setiawan | Akuntansi Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta
Jessyca Megawati . Pegawai
26 ) Akuntansi Perempuan | 20-30th
Winata Swasta
27 flansiade Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Thenesya Swasta
28 | Lusy Akuntansi Perempuan | 20-30th Ay
Swasta
29 | Berlin Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
30 | Monika Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
Novita Berlian . Pegawai
31 Dwi Cahya Akuntansi Perempuan | 20-30th Swasta
32 | Mareti Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
33 W|_In| Cahyani Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Laia Swasta
. Pegawai
34 | Poppy Akuntansi Perempuan | 20-30th Swasta
35 Yosah Putri Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Andela Swasta
36 | Monica Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal

Swasta




37

Yohanes Imanuel

Akuntansi

Laki-Laki

20-30th

Pegawai

Swasta

38 | Graciela Winata | Akuntansi | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta

39 | Rika Yehezkiel Akuntansi Perempuan | 20-30th | Freelancer
. .. . Pegawai

40 | Widya Fujiyanto | Akuntansi | Perempuan | 20-30th | o~
41| BimaTjahyadi | Akuntansi | Laki-Laki | 20-30th | -coona
Swasta

42 | Meliayana Akuntansi | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta

43 Valeska Phelia At ok po-sot Pegawai
Phung Swasta

44 | Venny Yen Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta

45 | Putri Agustina Akuntansi | Perempuan | 20-30th peodiial
Swasta

46 | Rivaldo Patar Akuntansi Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta

47 | Ana Fabyola Akuntansi | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta

48 | Gita Ayu Arieska | Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta

49 | Dadi Santoso Akuntansi Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta

50 | Oktaviyani Akuntansi | Perempuan | 20-30th PR
Swasta

51 | Grady Gunawan | Akuntansi’ | Laki-Laki | 20-30th | o2
Swasta

Qeysha Olivia ) Pegawai

52 | 5t Rennadi Akuntansi | Perempuan | 20-30th | o =
53 Cm-dy Fokd Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Wijaya Swasta

54 | Yulia Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta

55 | Leony Akuntansi Perempuan | 20-30th €gawal
Swasta

56 | Fenita Widelia Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal

Swasta




57

Diana Iskandar

Akuntansi

Perempuan

20-30th

Pegawai

Swasta
58 | Erna Rinata Akuntansi | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
59 | Widodo Akuntansi | Laki-Laki | 20-30th | "coawal
Sihombing Swasta
60 | Limeida Giovani | Akuntansi | Perempuan | < 20th Pegawal
Swasta
61 | Hani Natania Akuntansi Perempuan | < 20th Pegawal
Swasta
62 | Laura Rameli Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
63 | Rensah Akuntansi Perempuan |- 20-30th Pegawal
Swasta
6a | auale Akuntansi | Perempuan | 20-30th | Pe¢aWal
Apriyankih P Swasta
65 | Eveline lrene Akuntansi | Perempuan | 20-30th Pegawal
rlg Swasta
66 | NicolaWijaya | Akuntansi | Laki-Laki | 20-30th | coawal
Swasta
67 Ce_(_:lllaTlrta Akunians B < 2o Pegawai
Wijaya Swasta
68 | Suriawan Akuntansi Laki-Laki | 20-30th =ggavial
Swasta
69 | Felicia Tjiptadi | Akuntansi | Perempuan | 20-30th egawal
Swasta
70 | Tiara Charli Akuntansi Perempuan | 20-30th Pegawl
Swasta
71 | Hansen Martua Akuntansi Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta
72 | Listraminar Akuntansi | Perempuan | 20-30th | Wirausahawan
Hutagalung
73 | T KhanaPutrl 1\ ntansi Perempuan | 20-30th Pegawal
Lase Swasta
74 | Niko Akuntansi | Laki-Laki | 20-30th | Fcdawal
Swasta
75 | Setefanus Januar | Manajemen | Laki-Laki | 20-30th | coawal

Swasta




76

Nicholas

Manajemen

Laki-Laki

20-30th

Pegawai

Swasta
77 | Yolanda Utami Manajemen | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
78 Caetleen Tabitha Manajemen | Perempuan | 20-30th Pegawal
Novely Hs Swasta
79 | Sanricky Wijaya | Manajemen | Laki-Laki | < 20th Pegawal
Swasta
80 | Ari Kurniawan Manajemen | Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta
81 | Seven Manajemen- | Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta
82 | Elvina Natania Manajemen | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
83 Wynnie Wynola Manajemen | Perempuan | 20-30th Pegawal
Buntoro Swasta
84 | Cesil Manajemen | Perempuan | < 20th Pegawal
Swasta
85 Randniiia Manajemen | Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Chandra Swasta
86 SISt Forlan Manajemen | Laki-Laki | 20-30th Ay
Pranata Swasta
87 | Thetrand Manajemen | Laki-Laki | < 20th | Freelancer
88 | Agnestasya Manajemen | Perempuan | 20-30th- | Freelancer
89 | Herlin Manajemen | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
90 | Mulyo Manajemen | Laki-Laki | 20-30th | Wirausahawan
91 | Vandi Manajemen | Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Swasta
. Pegawai
2 I M P 20-30th
92 | Selvy Gunawan anajemen erempuan | 20-30t Swasta
93 | Siti Nabilah Manajemen | Perempuan | 20-30th Pegawal
Swasta
94 RICk_y Wijaya Manajemen | Laki-Laki | 20-30th Pegawal
Lukita Swasta

Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 2. Tabulasi Self Assessment System (X1)

Self Assessment System (X1)

No| SAS1 |SAS2 |SAS3 | SAS4 | SASS5 |SAS6 | SAS7 | SASS8

Total

34
32

35

33
35
35
31

35

36
37
34
29
25
31

38
39
36
40

39
37
22
33
38
34
38
39
33
36
39
39
39
37

35

16
40

38

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36




34
40

39
34
39
36
40

31

39
32

40

37
38
35
33
37

37
27
30
38
32

37
39
32
33
36
40

39
25
27

40

21

32
30
29
24
22
25
31

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58

59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75




39
25
40

28
36
32

32
40

40

29
32

40

40

30
29

32

40

32
32

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89

90
91

92
93

94
Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 3. Tabulasi Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2)

Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2)

KKP2

25
27

24
29
30
28
30
26
23
25
25
32

28
22
12
20
29
22
20
25
24
24
27

21

20
15
26
17
23
17
23
26
33

20
23
29

KKP7 | Total

KKP6

KKP5

KKP4

KKP3

KKP1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36




31

33

25
27
29

24
31

20
15
31

21

16
28
23

24
22

25
22
34
31

35

34

16
22
26

20
25
34
22

15
20
21

22
35
22
29
26

25
14

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75




34
27
33
28
30

28
31

31

28
26
27

26
35
23
35

20
16
28
29

76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 4. Tabulasi Keadilan Perpajakan (X3)

Keadilan Perpajakan (X3)

KEP2

Total

18
22
22
11
24
15
20

19
15
14
18
21

21

14
17
13
20
20
15
23
20
24
25
17
19
17
21

19
15
25
21

19
25
20
24

KEPS

KEP4

KEP3

KEP1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35




23
22
19
21

19
23
19
24
20
25
24
24
23
20
25
21

22
25
15
20
24
22
19
25
17
19
16
25
25
20
19
20
15
25

25
21

25
25

36

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72
73
74




19
18
25
21

25
20
19
24
25
23
20
21

25
25
10
25
19
24

14
22

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89

90
91
92

93

94
Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 5. Tabulasi Kompleksitas Perpajakan (Xa)

Kompleksitas Perpajakan (Xa4)

KOP2

Total

20
12
12
20
20
20
10
20
23
25
19
22
15
21

19
12
19
25
25
20
19
15
20
22
20
11
22
22
23
15
20
25
20
15
20
25

KOP5

KOP4

KOP3

KOP1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36




15
20
14
20
25
14
25
18
24
25
21

20
23
11
16
12
21

15
20
25
23
23
20
15
20
14
20
12
16
18
13
15
20
20
15
15
12
13
22

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75




23
19
20
14
17
17
25
23
25
19
10
25
10
15

18
21

20
10

76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 6. Tabulasi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ()
KWP1 | KWP2 | KWP3 | KWP4 | KWP5 | KWP6 | KWP7

Total

32

25
29
31

31

32

30
29
33
33
26
31

28
27
34
32

32

35
35
35
22
31

35
35
35
35
28
35
35
35
35
35
33

25
33
35

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36




23
35
33
33
33
35
34
34
35
33
31

34
35
30
31

34
35
28
30
35

35

33
35
33
35
35
35
35
22
28
34
28
31

33
28
35
32

23
35

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75




33
23
33
29
28
31

31

34
35
28
30
35
33
30
28
31

35
30
30

76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 7. Tabulasi Tax Evasion (Z)

Tax Evasion (2)

Total

16
11
15
21

11
29
10
25
33
33
23

15
29
23
33

23
23
35

19
25
23

29
21

27

26
27

35

17
20
32

10
28
35

TEVY

TEVG6

TEV5

TEV4

TEV3

TEV?2

TEV1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36




15
28
14
28
35
19
33
21

20
33
28
35

18
14
14

19
22
31

30
21

28

10
15

24
28
21

19
23

21

10
12
19
28

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58

59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
73
74
75




35
24
12
11
20
28
27
13
35
23
11
21

14
18
15
33
28
28

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89

90
91

92
93

94
Sumber: Hasil kuesioner responden, 2023




Lampiran 8. Jurusan Responden

No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Akuntansi 70 75%
2 | Manajemen 20 21%
3 | Administrasi Niaga 4 4%
Total 94 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Lampiran 9. Jenis Kelamin
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Laki-Laki 27 29%
2 | Perempuan 67 71%
Total 94 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Lampiran 10. Usia
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | <20 Tahun 9 10%
2 | 20-30 Tahun 85 90%
3 | >30 Tahun 0 0%
Total 94 100%
Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Lampiran 11. Pekerjaan
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Freelancer 6 6%
2 | Pegawai Swasta 85 91%
3 | Wirausahawan 3 3%
Total 94 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023




Lampiran 12. Statistik Deskriptif — Self Assessment System (X1)

Nama N Rata-Rata | Median Skéla Skala Stan.da.r
min maks deviasi
SAS1 94 4,426 5,000 2,000 5,000 0,707
SAS2 94 4,266 4,000 2,000 5,000 0,717
SAS3 94 4,117 4,000 1,000 5,000 0,966
SAS4 94 4,394 5,000 2,000 5,000 0,718
SAS5 94 4,383 5,000 2,000 5,000 0,701
SAS6 94 4,096 4,000 1,000 5,000 0,968
SAS7 94 4,351 4,000 2,000 5,000 0,710
SAS8 94 4,064 4,000 1,000 5,000 0,976

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 13. Statistik Deskriptif — Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2)

Nama N Rata-Rata | Median Skgla oY Star!da_r
min maks deviasi
KKP1 94 3,479 4,000 1,000 5,000 1,089
KKP2 94 3,926 4,000 2,000 5,000 0,902
KKP3 94 3,564 4,000 1,000 5,000 1,057
KKP4 94 3,500 4,000 1,000 5,000 0,965
KKP5 94 3,532 4,000 1,000 5,000 1,039
KKP6 94 3,383 3,000 1,000 5,000 1,063
KKP7 94 3,936 4,000 2,000 5,000 0,909

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 14. Statistik Deskriptif — Keadilan Perpajakan (Xs)

Nama N Rata-Rata | Median Skéla SLEl Stan.da.r
min maks deviasi
KEP1 94 4,074 4,000 1,000 5,000 0,854
KEP2 94 4,160 4,000 2,000 5,000 0,829
KEP3 94 4,117 4,000 1,000 5,000 0,886
KEP4 94 4,032 4,000 1,000 5,000 0,939
KEP5 94 4,096 4,000 1,000 5,000 0,957

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023




Lampiran 15. Statistik Deskriptif — Kompleksitas Perpajakan (Xa)

Nama N Rata-Rata Median Skgla Skala Stan.da'r
min maks deviasi
KOP1 94 3,809 4,000 1,000 5,000 0,971
KOP2 94 3,489 4,000 1,000 5,000 1,118
KOP3 94 3,532 4,000 1,000 5,000 1,059
KOP4 94 3,723 4,000 1,000 5,000 1,066
KOP5 94 3,968 4,000 2,000 5,000 0,939

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 16. Statistik Deskriptif — Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi (Y)

Nama N Rata-Rata Median Sk‘?"a SREE Stan_da_r
min maks deviasi
KWP1 94 4,415 5,000 1,000 5,000 0,721
KWP2 94 4,543 5,000 2,000 5,000 0,694
KWP3 94 4,617 5,000 3,000 5,000 0,585
KWP4 94 4,404 5,000 1,000 5,000 0,719
KWP5 94 4,564 5,000 3,000 5,000 0,645
KWP6 94 4,585 5,000 2,000 5,000 0,675
KWP7 94 4,628 5,000 2,000 5,000 0,619
Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023
Lampiran 17. Statistik Deskriptif — Tax Evasion (Z)
Nama N Rata-Rata Median Sk‘?"a Skald Stan_da_r
min maks | deviasi
TEV1 94 2,798 3,000 1,000 5,000 1,403
TEV2 94 3,191 3,000 1,000 5,000 1,546
TEV3 94 3,160 3,000 1,000 5,000 1,468
TEV4 94 3,266 4,000 1,000 5,000 1,474
TEVS 94 3,191 3,000 1,000 5,000 1,416
TEV6 94 2,872 3,000 1,000 5,000 1,393
TEV7 94 2,681 3,000 1,000 5,000 1,438

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023




Lampiran 18. Nilai Outer Loading Indikator

Nilai
Variabel Indikator Outer [Keterangan
Loading

Self Assessment| SAS1: Mengisi dan menyampaikan

System (X1) | sendiri SPT Tahunan dengan benar, | 0,878 Valid
lengkap, dan jelas.
SAS2: Mengisi dan menyampaikan
sendiri SPT Tahun.an secara .Iangsurlg 0.772 valid
maupun secara online melalui website
DJP.
SAS3: Menyampaikan sendiri SPT
Tahunan paling lama 3 (tiga) bulan| 0,828 Valid
setelah akhir tahun pajak.
SAS4:  Wajib  pajak  diberikan
kepercayaan  untuk  melaksanakan | 0,763 Valid
kewajiban perpajakannya sendiri.
SAS5: Pelaporan pajak lebih efektif
dengan diterapkannya self assessment | 0,786 Valid
system.
SAS6: Penerapan self assessment system
menjadikan ~ wajib  pajak  lebih | 0,769 Valid
bertanggung jawab terhadap pajaknya.
SAS?: Self.assessmelznt system efektif 0:802 valid
diterapkan di Indonesia.
SAS8: Pelayanan pemerintah cukup
membantu wajib pajak dalam penerapan | 0,811 Valid
self assessment system.

Kepercayaan KKPlf Kepercayaan terhadap sistem 0.735 valid

Kepada pemerintahan.

Pemerintah (X2)| KKP2: Kepercayaan terhadap sistem 0.681 valid
hukum.
KKP3: _Kep_ercayaan terhadap alokasi 0.784 valid
dana dari pajak.
KI_<P4: Kepercayaan terhadap petugas 0.806 Valid
pajak.
KKP5: Kepercayaan terhadap 0.841 Valid

pengelolaan dana pajak.




KKP6: Kepercayaan terhadap
pemungutan pajak yang dikembalikan
kepada rakyat.

0,809

Valid

KKP7: Kepercayaan terhadap hukum
yang ditetapkan kepada pelanggar
peraturan perpajakan.

0,663

Valid

Keadilan
Perpajakan (X3)

KEP1: Keadilan dalam penyusunan
peraturan perpajakan dan ketentuan
perpajakan.

0,842

Valid

KEP2: Keadilan dalam menetapkan tarif
pajak sesuai dengan kemampuan wajib
pajak.

0,816

Valid

KEP3: Keadilan dalam membayar pajak
sebanding dengan manfaat yang
diterima.

0,898

Valid

KEP4: Keadilan horizontal dalam
pemungutan pajak.

0,847

Valid

KEP5: Keadilan  vertikal dalam
pemungutan pajak.

0,909

Valid

Kompleksitas
Perpajakan (Xa)

KOP1: Tingkat kesulitan atau kerumitan
dalam pemahaman dan pengisian
formulir administrasi pajak.

0,855

Valid

KOP2: Tingkat kesulitan atau kerumitan
dalam memahami isi dari peraturan
perpajakan.

0,855

Valid

KOP3: Tingkat kesulitan atau kerumitan
dalam mengimplementasikan Undang-
Undang atau peraturan pajak.

0,866

Valid

KOP4: Frekuensi perubahan peraturan
perpajakan.

0,921

Valid

KOP5: Instruksi formulir administrasi
pajak kompleks dan menggunakan
bahasa yang sulit dipahami.

0,855

Valid

Kepatuhan
Wajib Pajak
Orang Pribadi
(Y)

KWP1: Kepatuhan dalam mendaftarkan
diri untuk memperoleh NPWP sebagai
identitas wajib pajak.

0,717

Valid

KWP2: Kepatuhan dalam melakukan
perhitungan  dengan  benar, serta
melakukan pembayaran dan pelaporan
tepat waktu.

0,800

Valid




KWP3: Kepatuhan dalam
menyampaikan Surat Pemberitahuan | 0,758 Valid
(SPT) Tahunan.

KWP4: Kepatuhan dalam mengisi
formulir administrasi pajak dengan | 0,695 Valid
benar, lengkap, dan jelas.

KWP5:  Kepatuhan tidak  pernah
dikenakan teguran atau sanksi apapun | 0,828 Valid
dalam perpajakan.

KWP6: Kepatuhan tidak memiliki

tunggakan pajak. 0,711 Valid

KWP7: Kepatuhan tidak - pernah
melakukan . tindak pidana dalam | 0,667 Valid

perpajakan.
Tax Evasion | TEV1:. Wajib pajak  melakukan
2 penggelapan  pajak  jika  sistem | 0,824 Valid

perpajakan yang ada tidak adil.

TEV2: Wajib pajak  melakukan
penggelapan pajak jika pemerintahnya | 0,875 Valid
korupsi.

TEV3: Wajib pajak  melakukan
penggelapan pajak jika uang pajak tidak

digunakan untuk membiayai 0.8 e
pengeluaran umum negara.

TEV4: Wajib pajak  melakukan

penggelapan pajak jika aparat pajak 0.801 valid

tidak adil dalam melaksanakan peraturan
perpajakan.

TEVS: Wajib = pajak = melakukan
penggelapan pajak jika tarif pajaknya | 0,854 Valid
tidak sesuai dengan tingkat penghasilan.

TEV6: Wajib pajak  melakukan
penggelapan pajak jika peraturan | 0,797 Valid
perpajakan sulit untuk dipahami.

TEV7: Wajib pajak  melakukan
penggelapan pajak jika banyak wajib | 0,768 Valid
pajak yang tidak patuh.

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023



Lampiran 19. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE | Keterangan
Self Assessment System (X1) 0,643 Valid
Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) 0,581 Valid
Keadilan Perpajakan (X3) 0,745 Valid
Kompleksitas Perpajakan (Xa) 0,758 Valid
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi () 0,550 Valid
Tax Evasion (2) 0,706 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 20. Nilai Heterotrait-Monotrait (HTMT) Ratio

. Rasio
Variabel HTMT
Self Assessment System (X1) <> Kepercayaan Kepada Pemerintah
0,132
(X2)
Self Assessment System (X1) «» Keadilan Perpajakan (X3) 0,160
Self Assessment System (X1) «» Kompleksitas Perpajakan (Xa4) 0,363
Self Assessment System (X1) <> Kepatuhan Wajib Pajak Orang
S 0,766
Pribadi ()
Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) «» Keadilan Perpajakan (X3) 0,165
Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) «» Kepatuhan Wajib Pajak 0.131
Orang Pribadi () ’
Kompleksitas Perpajakan (X4) <> Kepercayaan Kepada Pemerintah
0,103
(X2)
Kompleksitas Perpajakan (X4) <> Keadilan Perpajakan (X3) 0,091
Kompleksitas Perpajakan (X4) <> Kepatuhan Wajib Pajak Orang
- 0,429
Pribadi (Y)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) < Keadilan Perpajakan
0,179
(Xa)
Tax Evasion (Z) <> Self Assessment System (X1) 0,265
Tax Evasion (Z) < Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) 0,266
Tax Evasion (Z) < Keadilan Perpajakan (X3) 0,236
Tax Evasion (Z) < Kompleksitas Perpajakan (Xa) 0,592
Tax Evasion (Z) «» Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi () 0,173

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023




Lampiran 21. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Composite
Variabel Reliability | Keterangan
Alpha
rho_c
Self Assessment System (X1) 0,921 0,935 Reliabel
Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) 0,883 0,906 Reliabel
Keadilan Perpajakan (X3) 0,917 0,936 Reliabel
Kompleksitas Perpajakan (Xa) 0,920 0,940 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak Oran .
Priga i () T : 0,862 0,895 Reliabel
Tax Evasion (2) 0,930 0,944 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 22. Nilai Inner Variance Inflation Factor (VIF)

. Inner
Variabel VIF
Self Assessment System (X1) — Kepatuhan Wajib Pajak Orang
o 1,176
Pribadi (Y)
Self Assessment System (X1) — Tax Evasion (2) 1,165
Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) — Kepatuhan Wajib Pajak 1141
Orang Pribadi () ’
Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) — Tax Evasion (Z) 1,027
Keadilan Perpajakan (X3) — Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
1,098
(Y)
Keadilan Perpajakan (X3) — Tax Evasion (Z) 1,042
Kompleksitas Perpajakan (X4) — Kepatuhan Wajib Pajak Orang
L 1,634
Pribadi ()
Kompleksitas Perpajakan (X4) — Tax Evasion (Z) 1,155
Tax Evasion (Z) — Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (YY) 1,737
Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023
Lampiran 23. Nilai Coefficient of Determination (R?)
Variabel R-square Adjusted R-square
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 0,554 0,528
Tax Evasion (2) 0,424 0,398

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023




Lampiran 24. Nilai Effect Size (f-square)

Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel Orang Pribadi (Y)

Tax Evasion (2)

Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi (Y)

Tax Evasion (2) 0,093

Self Assessment System (X1) 0,819 0,009
Kepercayaan Kepada

Pemerintah (X2) R.030 011
Keadilan Perpajakan (X3) 0,019 0,054
Kompleksitas Perpajakan (Xa) 0,134 0,415

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 25. Nilai Effect Size Mediasi Statistik Upsilon (v)

Statistik
Pengaruh Upsilon () Keterangan

Self Assessment System (X1) — Tax 5 o

Evasion (Z) — Kepatuhan Wajib (0.079) OXO(O(())’ZGQ) 3 Rendah
Pajak Orang Pribadi () ’

Kepercayaan Kepada Pemerintah (X2) _ 2y (. o

— Tax Evasion (Z) — Kepatuhan (:0,256) OXO(OS ,269)°= Rendah
Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) ’

Keadilan Perpajakan (X3) — Tax 5 Y.

Evasion (Z) — Kepatuhan Wajib (-:0,179) OX0(021269) - Rendah
Pajak Orang Pribadi () ’

Kompleksitas Perpajakan (X4) — Tax ) Y

Evasion (Z) — Kepatuhan Wajib (0.525) OXO(Z(())’ZGQ) - Rendah
Pajak Orang Pribadi () ’

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Lampiran 26. Nilai Predictive Relevance (Q-Square)

Variabel SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y) 658,000 468,065 0,289
Tax Evasion (2) 658,000 471,290 0,284
Self Assessment System (X1) 752,000 752,000

Kepercayaan Kepada

Pemerintah (Xz) 658,000 | 658,000




Keadilan Perpajakan (X3)

470,000

470,000

Kompleksitas Perpajakan (Xa)

470,000

470,000

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS, 2023

Lampiran 27. Nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Uji Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,091 0,091
Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023
Lampiran 28. Nilai Goodness of Fit (GoF)
Rata—Rata} Rata-Rata R-square GoF
Communality
0,654 0,489 0,566

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023

Lampiran 29. Hasil Uji Path Coefficient (Pengaruh Langsung)

Original | Standard .
Hipotesis sargple deviation staistics P-

(0) (STDEV) (|O/STDEV]) | values
Self Assessment System (X1) —
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 0,656 0,080 8,232 0,000
Pribadi (Y)
Kepercayaan Kepada
Pemerintah (X2) — Kepatuhan -0,124 0,071 1,750 0,040
Wajib Pajak Orang Pribadi (YY)
Keadilan Perpajakan (X3) —
Kepatuhan Wajib Pajak Orang -0,097 0,061 1,592 0,056
Pribadi (Y)
Kompleksitas Perpajakan (Xa4)
— Kepatuhan Wajib Pajak 0,313 0,071 4,438 0,000
Orang Pribadi ()
Self Asses_sment System (X1) — 0.079 0.087 0.909 0182
Tax Evasion (2)
Kepercayaan Kepada
Pemerintah (X2) — Tax -0,256 0,100 2,559 0,005
Evasion (2)




Keadilan _Perpajakan (X3) — 0,179 0.103 1747 0,040
Tax Evasion (2)

Kompleksﬂag Perpajakan (X4) 0,525 0,082 6,399 0,000
— Tax Evasion (2)

Tax Evasion (Z) — Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 0,269 0,066 4,081 0,000

Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023

Lampiran 30. Hasil Uji Indirect Effects (Pengaruh Tidak Langsung)

Hipotesis 223132' ::?:t?;: R -
TDEV I
(0) (STDEV) (O/s )| values
Self Assessment System (X1) —
Tax Evasion (Z) — Kepatuhan -0,021 0,025 0,863 0,194
Wajib Pajak Orang Pribadi ()
Kepercayaan Kepada
Pemerintah (X2) — Tax
Evasion (Z) — Kepatuhan 0,069 0.035 1,962 0,025
Wajib Pajak Orang Pribadi ()
Keadilan Perpajakan (X3) —
Tax Evasion (Z) — Kepatuhan 0,048 0,031 1,571 0,058
Wajib Pajak QOrang Pribadi ()
Kompleksitas Perpajakan (Xa4)
— Tax Evasion (Z) —
.. . -0,141 0,040 3,509 0,000
Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y)
Sumber: Hasil pengolahan data software SmartPLS 4.0, 2023
Lampiran 31. Kesimpulan Hasil Uji Hipotesis
No Hipotesis Original T . P-values Hasil
Sample | statistics
Self Assessment System
berpengaruh positif terhadap .
1 Kepatuhan Wajib Pajak 0,656 8,232 0,000 Diterima
Orang Pribadi.
Kepercayaan Kepada _
2 . -0,124 1,750 0,040 Diterima
Pemerintah berpengaruh




negatif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.

Keadilan Perpajakan
berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

-0,097

1,592

0,056

Ditolak

Kompleksitas Perpajakan
berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

0,313

4,438

0,000

Diterima

Self Assessment System
berpengaruh negatif terhadap
Tax Evasion.

0,079

0,909

0,182

Ditolak

Kepercayaan Kepada
Pemerintah berpengaruh

negatif terhadap Tax Evasion.

-0,256

2,559

0,005

Diterima

Keadilan Perpajakan
berpengaruh negatif terhadap
Tax Evasion.

-0,179

1,747

0,040

Diterima

Kompleksitas Perpajakan
berpengaruh positif terhadap
Tax Evasion.

0,525

6,399

0,000

Diterima

Tax Evasion berpengaruh
negatif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.

-0,269

4,081

0,000

Diterima

10

Self Assessment System
berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi melalui Tax
Evasion sebagai variabel
intervening.

-0,021

0,863

0,194

Ditolak

11

Kepercayaan Kepada
Pemerintah berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi
melalui Tax Evasion sebagai
variabel intervening.

0,069

1,962

0,025

Diterima

12

Keadilan Perpajakan
berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

0,048

1,571

0,058

Ditolak




Orang Pribadi melalui Tax
Evasion sebagai variabel
intervening.

Kompleksitas Perpajakan
berpengaruh negatif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi melalui Tax
Evasion sebagai variabel
intervening.

13 -0,141

3,509

0,000

Diterima

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2023




Lampiran 32. Kuesioner Penelitian

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN

Perihal: Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran: 1 (Satu) Berkas

Kepada Yth.
Saudara/i Responden
Di Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul "PENGARUH SELF ASSESSMENT SYSTEM,
KEPERCAYAAN KEPADA PEMERINTAH, KEADILAN PERPAJAKAN, DAN KOMPLEKSITAS
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DENGAN 7TAX EVASION
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus terhadap Mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas
Buddhi Dharma)" sebagai tugas akhir yang merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Akuntansi Strata Satu (S1) di Universitas Buddhi Dharma Tangerang, saya:

Nama: Santi Niati

NIM: 20200100170

Saya harap Saudara/i berkenan mengisi kuesioner yang saya lampirkan bersama surat ini. Ketersediaan serta
kelengkapan dan kebenaran jawaban dari Saudara/i sangat saya harapkan, karena sangat menentukan keberhasilan
penelitian yang saya lakukan. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga
kerahasiaan dari jawaban kuesioner ini akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.

Atas perhatian-dan ketersediaan Saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Santi Niati

1. Dimohonkan kesediaan bagi Saudara/i untuk menjawab setiap poin pernyataan kuesioner dengan lengkap pada
kolom yang Saudara/i pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Setiap pernyataan hanya diperkenankan untuk 1 (satu) jawaban.

3. Ada 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setuju

A.IDENTITAS RESPONDEN
Dimohonkan kesediaan bagi Saudara/i untuk mengisi identitas pengenal Saudara/i.



Nama *

Qeysha QOlivia Putri Rennadi

NIM *

20200100171




Pekerjaan *

@ Pegawai Swasta
() Wirausahawan

O Freelancer

() Yang lain:

Memiliki NPWP *

@ Ya
() Tidak

B. SELF ASSESSVEENT SYSTEM

Self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak dimana wajib pajak diberikan kepercayaan untuk
berinisiatif mendaftarkan dirinya mendapatkan NPWP, serta menghitung, membayar, dan melaporkan pajak yang

terutang.

Saya mengisi dan menyampaikan sendiri SPT Tahunan dengan benar, lengkap, dan jelas sebagai bentuk dari

pelaksanaan self assessment systen.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Saya mengisi dan menyampaikan sendiri SPT Tahunan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau tempat lain yang
ditentukan seperti pojok pajak, mobil pajak, atau dilakukan secara enline melalui website DIP sebagai bentuk

pelaksanaan self assessmeni system.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju



Saya menyampaikan sendiri SPT Tahunan paling lama 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun pajak sebagai bentuk dari *
pelaksanaan self assessment system.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Dalam self assessment sysiem, saya scbagai wajib pajak diberikan kepercayaan untuk berinisiatif dalam *
mendaftarkan diri mendapatkan NPWP, serta untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang

terutang.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Menurut saya, pelaporan pajak menjadi lebih efektif dengan menggunakan self assessment sysiem. *

Sangat Tidak Setuju O Q O O @ Sangat Setuju

Self assessment systent menjadikan saya lebih bertanggung jawab terhadap pajak. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Menurut saya, self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak mandiri yang efektif diterapkan di

Indonesia.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju



Menurut saya, pelayanan pemerintah cukup membantu wajib pajak dalam penerapan self assessment system. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

C. KEPERCAYAAN KEPADA PEMERINTAH

Kepercayaan kepada pemerintah merupakan keyakinan wajib pajak bahwa pemerintah akan menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku serta sikap baik pemerintah yang

dapat menjadikan wajib pajak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Saya percaya dengan sistem pemerintah dalam perpajakan sudah dijalankan dengan baik dan benar. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa sistem hukum yang ada dalam perpajakan sudah diterapkan dengan baik dan benar. *

Sangat Tidak Setuju O O @ O O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa dana pajak dialokasikan untuk pembangunan nasional. *

Sangat Tidak Setuju < © @ O Q . r—



Saya percaya petugas pajak sudah menjalankan tugasnya dengan baik. *

Sangat Tidak Setuju O O @ O O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa dana pajak dikelola dengan efektif, efisien, dan transparan. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa pajak yang saya bayarkan benar-benar digunakan untuk kesejahteraan rakyat. *

Sangat Tidak Setuju O Q @ O O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa ketika terjadi pelanggaran yang dilakukan petugas pajak maupun wajib pajak telah dijatuhi
hukuman secara adil.

Sangat Tidak Setuju O @ O O O Sangat Setuju

D. KEADILAN PERPAJAKAN

Keadilan perpajakan adalah keadilan mengenakan pajak sesuai dengan kemampuan masing-masing wajib pajak,
serta penyetaraan hak dan kewajiban wajib pajak.



Menurut saya, peraturan perpajakan dan penerapan ketentuan perpajakan yang berlaku sekarang sudah *

menunjukkan keadilan.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Menurut saya, penctapan tarif pajak sudah sesuai dengan kemampuan wajib pajak sebagai bentuk keadilan dalam *

perpajakan.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Menurut saya, pajak yang dibayar wajib pajak sudah sebanding dengan manfaat yang diterima sebagai bentuk
keadilan dalam perpajakan.

Sangat Tidak Setuju O Q O @ O Sangat Setuju

Menurut saya, wajib pajak yang berada dalam keadaan ekonomi yang sama akan dikenakan tarif pajak yang sama *
sebagal bentuk keadilan dalam perpajakan.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

*

Menurut saya, wajib pajak yang berada dalam keadaan ekonomi yang lebih tinggi harus dikenakan tarif pajak
yang lebih tinggi juga sebagai bentuk keadilan dalam perpajakan.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju



E. KOMPLEKSITAS PERPAJAKAN
Kompleksitas perpajakan adalah banyaknya peraturan dan seringnya peraturan yang berubah-ubah yang dapat

menyebabkan wajib pajak mengalami kesulitan dalam membaca, memahami, dan mematuhi peraturan pajak.

Kompleksitas perpajakan dapat membuat saya kesulitan dalam memahami dan mengisi formulir administrasi

pajak.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Saya merasa isi dari peraturan perpajakan adalah sesuatu hal yang kompleks-atau sulit untuk dipahami. *

Sangat Tidak Setuju O @ O O O Sangat Setuju

Kompleksitas perpajakan dapat membuat saya kesulitan dalam mengimplementasikan Undang-Undang atau

peraturan pajak.

Sangat Tidak Setuju O @ O O O Sangat Setuju

Saya merasa peraturan perpajakan sering berubah-ubah yang menunjukkan adanya kompleksitas dalam
perpajakan.

Sangat Tidak Setuju O @ O O O Sangat Setuju



Saya merasa instruksi formulir administrasi pajak sangat kompleks dan menggunakan bahasa yang sulit untuk

dimengerti.

Sangat Tidak Setuju O @ O O O Sangat Setuju

F. KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi berarti taat dan patuh terhadap peraturan perpajakan dalam melaksanakan

kewajiban perpajakannya dan mengikuti segala aturan yang ditetapkan.

Sebagai wajib pajak yang patuh, saya tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP sebagai
identitas wajib pajak.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Scbagai wajib pajak yang patuh, saya sclalu melakukan perhitungan dengan benar, serta melakukan pembayaran

dan pelaporan tepat waktu.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Sebagal wajib pajak yang patuh, saya mengetahui batas akhir dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT)
Tahunan.

Sangat Tidak Setuju O O @ O @ Sangat Setuju



Sebagai wajib pajak yang patuh, saya selalu mengisi formulir SPT dengan benar, lengkap, dan jelas. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Sebagai wajib pajak yang patuh, saya tidak pernah dikenakan teguran atau sanksi apapun dalam perpajakan. *

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Scbagai wajib pajak yang patuh, saya tidak memiliki tunggakan pajak. *

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Saya tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan sebagai tanda bahwa saya patuh *
terhadap pajak:

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

G. TAX EVASION (PENGGELAPAN PAJAK)

Tax evasion (penggelapan pajak) adalah perbuatan yang dilakukan oleh wajib pajak dengan tujuan untuk
meringankan beban pajak dengan cara melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan, seperti tidak memenuhi
pengisian surat pemberitahuan tepat waktu, tidak memenuhi pembayaran pajak tepat waktu, tidak memenuhi
pelaporan secara lengkap dan benar, tidak memenuhi kewajiban memelihara pembukuan, melakukan penyuapan

terhadap aparat perpajakan dan tindakan intimidasi lainnya.



Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika sistem perpajakan yang ada tidak adil. *

Sangat Tidak Setuju @ O O O O Sangat Setuju

Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika pemerintahnya korupsi. *

Sangat Tidak Setuju @ @ O O O Sangat Setuju

Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika uang pajak tidak digunakan untuk membiayai
pengeluaran umum negara.

Sangat Tidak Setuju @ O O O O Sangat Setuju

Menurut sayas wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika aparat pajak tidak adil dalam melaksanakan
peraturan perpajakan,

Sangat Tidak Setuju @ O O O O Sangat Setuju

Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika tarif pajaknya tidak sesuai dengan tingkat

penghasilan.

Sangat Tidak Setuju @ O O O Q Sangat Setuju



Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika peraturan perpajakan sulit untuk dipahami. *
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju @ O O O O Sangat Setuju

Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika banyak wajib pajak yang tidak patuh. *

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN

Perihal: Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran: 1 (Satu) Berkas

Kepada Yth.
Saudara/i Responden
Di Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul "PENGARUH SELF ASSESSMENT SYSTEM,
KEPERCAYAAN KEPADA PEMERINTAH, KEADILAN PERPAJAKAN, DAN KOMPLEKSITAS
PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DENGAN TAX EVASION
SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus terhadap Mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas
Buddhi Dharma)" sebagai tugas akhir yang merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Akuntansi Strata Satu (S1) di Universitas Buddhi Dharma Tangerang, saya:

Nama: Santi Niati

NIM: 20200100170

Saya harap Saudara/i berkenan mengisi kuesioner yang saya lampirkan bersama surat ini. Ketersediaan serta
kelengkapan dan kebenaran jawaban dari Saudara/i sangat saya harapkan, karena sangat menentukan keberhasilan
penelitian yang saya lakukan. Data yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga
kerahasiaan dari jawaban kuesioner ini akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian.

Atas perhatian dan ketersediaan Saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Santi Niati

1. Dimohonkan kesediaan bagi Saudara/i untuk menjawab setiap poin pernyataan kuesioner dengan lengkap pada
kolom yang Saudara/i pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

2. Setiap pernyataan hanya diperkenankan untuk 1 (satu) jawaban,

3. Ada 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setuju

A.IDENTITAS RESPONDEN

Dimohonkan kesediaan bagi Saudara/i untuk mengisi identitas pengenal Saudara/i.






Pekerjaan *

(® Pegawai Swasta
() Wirausahawan

O Freelancer

() Yang lain:

Memiliki NPWP *

@ Ya
() Tidak

B. SELF ASSESSVEENT SYSTEM

Self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak dimana wajib pajak diberikan kepercayaan untuk
berinisiatif mendaftarkan dirinya mendapatkan NPWP, serta menghitung, membayar, dan melaporkan pajak yang

terutang.

Saya mengisi dan menyampaikan sendiri SPT Tahunan dengan benar, lengkap. dan jelas sebagai bentuk dari

pelaksanaan self assessment systen.

Sangat Tidak.Setuju O O O O] O Sangat Setuju

Saya mengisi dan menyampaikan sendiri SPT Tahunan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau tempat lain yang
ditentukan seperti pojok pajak, mobil pajak, atau dilakukan secara enline melalui website DIP sebagai bentuk

pelaksanaan self assessmeni system.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju



Saya menyampaikan sendiri SPT Tahunan paling lama 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun pajak sebagai bentuk dari *
pelaksanaan self assessment system.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Dalam self assessment sysiem, saya scbagai wajib pajak diberikan kepercayaan untuk berinisiatif dalam *
mendaftarkan diri mendapatkan NPWP, serta untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang

terutang.

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Menurut saya, pelaporan pajak menjadi lebih efektif dengan menggunakan self assessment sysiem. *

Sangat Tidak Setuju O Q O @ O Sangat Setuju

Self assessment systent menjadikan saya lebih bertanggung jawab terhadap pajak. *

Sangat Tidak Setuju O O O O @ Sangat Setuju

Menurut saya, self assessment system merupakan sistem pemungutan pajak mandiri yang efektif diterapkan di

Indonesia.

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju



Menurut saya, pelayanan pemerintah cukup membantu wajib pajak dalam penerapan self assessment system. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

C. KEPERCAYAAN KEPADA PEMERINTAH

Kepercayaan kepada pemerintah merupakan keyakinan wajib pajak bahwa pemerintah akan menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku serta sikap baik pemerintah yang

dapat menjadikan wajib pajak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Saya percaya dengan sistem pemerintah dalam perpajakan sudah dijalankan dengan baik dan benar. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa sistem hukum yang ada dalam perpajakan sudah diterapkan dengan baik dan benar. *
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Saya percaya bahwa dana pajak dialokasikan untuk pembangunan nasional. *
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Saya percaya petugas pajak sudah menjalankan tugasnya dengan baik. *

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Saya percaya bahwa dana pajak dikelola dengan efektif, efisien, dan transparan. *
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Saya percaya bahwa pajak yang saya bayarkan benar-benar digunakan untuk kesejahteraan rakyat. *
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Saya percaya bahwa ketika terjadi pelanggaran yang dilakukan petugas pajak maupun wajib pajak telah dijatuhi
hukuman secara adil.
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D. KEADILAN PERPAJAKAN

Keadilan perpajakan adalah keadilan mengenakan pajak sesuai dengan kemampuan masing-masing wajib pajak,
serta penyetaraan hak dan kewajiban wajib pajak.



Menurut saya, peraturan perpajakan dan penerapan ketentuan perpajakan yang berlaku sekarang sudah *

menunjukkan keadilan.
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Menurut saya, penctapan tarif pajak sudah sesuai dengan kemampuan wajib pajak sebagai bentuk keadilan dalam *

perpajakan.
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Menurut saya, pajak yang dibayar wajib pajak sudah sebanding dengan manfaat yang diterima sebagai bentuk
keadilan dalam perpajakan.
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Menurut saya, wajib pajak yang berada dalam keadaan ekonomi yang sama akan dikenakan tarif pajak yang sama *
sebagal bentuk keadilan dalam perpajakan.
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*

Menurut saya, wajib pajak yang berada dalam keadaan ekonomi yang lebih tinggi harus dikenakan tarif pajak
yang lebih tinggi juga sebagai bentuk keadilan dalam perpajakan.
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E. KOMPLEKSITAS PERPAJAKAN
Kompleksitas perpajakan adalah banyaknya peraturan dan seringnya peraturan yang berubah-ubah yang dapat

menyebabkan wajib pajak mengalami kesulitan dalam membaca, memahami, dan mematuhi peraturan pajak.

Kompleksitas perpajakan dapat membuat saya kesulitan dalam memahami dan mengisi formulir administrasi

pajak.
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Saya merasa isi dari peraturan perpajakan adalah sesuatu hal yang kompleks-atau sulit untuk dipahami. *
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Kompleksitas perpajakan dapat membuat saya kesulitan dalam mengimplementasikan Undang-Undang atau

peraturan pajak.
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Saya merasa peraturan perpajakan sering berubah-ubah yang menunjukkan adanya kompleksitas dalam
perpajakan.
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Saya merasa instruksi formulir administrasi pajak sangat kompleks dan menggunakan bahasa yang sulit untuk

dimengerti.
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F. KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi berarti taat dan patuh terhadap peraturan perpajakan dalam melaksanakan

kewajiban perpajakannya dan mengikuti segala aturan yang ditetapkan.

Sebagai wajib pajak yang patuh, saya tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP sebagai
identitas wajib pajak.
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Scbagai wajib pajak yang patuh, saya sclalu melakukan perhitungan dengan benar, serta melakukan pembayaran

dan pelaporan tepat waktu.
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Sebagal wajib pajak yang patuh, saya mengetahui batas akhir dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT)
Tahunan.
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Sebagai wajib pajak yang patuh, saya selalu mengisi formulir SPT dengan benar, lengkap, dan jelas. *
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Sebagai wajib pajak yang patuh, saya tidak pernah dikenakan teguran atau sanksi apapun dalam perpajakan. *
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Scbagai wajib pajak yang patuh, saya tidak memiliki tunggakan pajak. *
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Saya tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan sebagai tanda bahwa saya patuh *
terhadap pajak:
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G. TAX EVASION (PENGGELAPAN PAJAK)

Tax evasion (penggelapan pajak) adalah perbuatan yang dilakukan oleh wajib pajak dengan tujuan untuk
meringankan beban pajak dengan cara melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan, seperti tidak memenuhi
pengisian surat pemberitahuan tepat waktu, tidak memenuhi pembayaran pajak tepat waktu, tidak memenuhi
pelaporan secara lengkap dan benar, tidak memenuhi kewajiban memelihara pembukuan, melakukan penyuapan

terhadap aparat perpajakan dan tindakan intimidasi lainnya.



Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika sistem perpajakan yang ada tidak adil. *
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Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika pemerintahnya korupsi. *
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Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika uang pajak tidak digunakan untuk membiayai
pengeluaran umum negara.
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Menurut sayas wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika aparat pajak tidak adil dalam melaksanakan
peraturan perpajakan,

Sangat Tidak Setuju O O O @ O Sangat Setuju

Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika tarif pajaknya tidak sesuai dengan tingkat

penghasilan.

Sangat Tidak Setuju O O O @ Q Sangat Setuju



Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika peraturan perpajakan sulit untuk dipahami. *
1 2 3 4 5
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Menurut saya, wajib pajak melakukan penggelapan pajak jika banyak wajib pajak yang tidak patuh. *
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